
f
•t

PENGARUH PEMUPUKAN NPK TERHADAP PERTUMBUHAN 

DAN KANDUNGAN NPK DAUN TANAMAN KOPI ROBUSTA 

DI DESA GUNUNG KAYA KECAMATAN JARAI KABUPATEN LAHAT •

*

Oleh
-

Daryadi

t

n

r»

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA
t*

2002

*
i'

i

f



'vS
53 ■ y0

WL ?r
PENGARUH PEMUPUKAN NPK TERHADAP PERT 

DAN KANDUNGAN NPK DAUN TANAMAN KOPI ,
DI DESA GUNUNG KAYA KECAMATAN JARAI KABUPATENtSBXT

Oleh

Daryadi

iFAKULTAS PERTANIAN

UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA

2002



SIJMMARY

DARYADI. The effecl of NPK fertilizer on the growth and leaf contents NPK 

robusta coffees plant at Gunung Kaya village Jarai subdistric Lahat regency. 

(supervised by SUPLI EFFENDI RAHIM and M. EDI ARMANTO).

This thesis is written on the basis of the research which was aimed at 

gathering data and infonnation about the effect of NPK fertilizer on the growth and 

leaf contents of robusta coffees plant. The research in the field was held from 

September till November 2001 in Gunung Kaya village, Jarai subdistrict, Lahat

regency.

The research was held by using randomized factorial complete block design

("rancangan acak kelompok faktorial,” RAKF) with two replicates: Factors that were

tried out namely: Nitrogen fertilezer (Urea), Phosphate fertilize (SP-36), Potassium

fertilizer (KCI). The dosage was Nl = 50 g, N2= 75 g, N3= 100 g Urea per tree. The

Phosphate was Pl= 75 g, P2= 112,5 g, P3= 150 g SP-36 per tree, and the dosage of=
s

Potassium fertilizer was K0= 0 g, K1= 45 g, K2= 90 g KCI per tree.

Result of the research, showed that the NPK fertilizers and its interactions did

not effect the growth of branch at the first and the second months, but it significantly

affect at the third month on the intractions of K fertilizers. N1P2K1 and N1P3K1

treatment with dosage (50 g Urea + 112,5 g SP-36 + 45 g KCI per tree and 30 g Urea 

+ 150 g SP-36 + 45 g KCI per tree) gave the best response to the branch of robusta 

cotfees plant. The NPK fertilizers and its interaetion did not affect toward the

contents P of coffee leavcs (%), but the treatment of P significantly affected the



contents of N at coffee leaves (%) and vcry significantly affected of K. at coffee

leaves (%). The treatment of K significantly affected the contents of K. coffee

ieaves(%). NPK fertilizers as a whole increased the contents NPK in the coffee

leaves (%) when compored the control. Its suggested i s to study, the effect of the

fertilizers of the grovvth of coffee plant and is leaf contents and produetion.



RINGKASAN

DARYADI. Pengaruh pemupukan NPK terhadap pertumbuhan dan kandungan 

NPK daun tanaman kopi robusta di Desa Gunung Kaya Kecamatan Jarai Kabupaten

Lahat.

(di bimbing oleh: SUPLI EFFENDI RAHIM dan M. EDI ARMANTO).

Skripsi ini ditulis berdasarkan penelitian yang bertujuan untuk memperoleh 

data dan informasi tentang pengaruh pemupukan NPK terhadap pertumbuhan dan 

kandungan NPK daun tanaman kopi robusta. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

September sampai dengan Noverber 2001, di Desa Gunung Kaya Kecamatan Jarai

Kabupaten Lahat.

Penelitian ini dilaksanakan dilapangan dengan menggunakan rancangan acak

kelompok yang disusun secara faktorial (RAKF) dengan dua ulangan. Faktor yang

dicobakan adalah: pupuk N (Urea), pupuk P (SP-36), pupuk K (KC1), dengan takaran

pupuk N masing-masing : Nl= 50 gr, N2= 75 gr, N3=100 gr per pohon. Pupuk P 

dengan takaran : P 1=75 gr, P2= 112,5 gr, P3= 150 gr per pohon dan pupuk K dengan 

takaran : K0= 0 gr, Kl = 45 gr, K2= 90 gr per pohon.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pemupukan NPK dan interaksinya 

ternyata tidak berpengaruh nyata terhadap pertambahan cabang pada bulan ke-1 dan 

ke-2, tetapi berpengaruh nyata pada bulan ke-3 pada pemupukan K. Dari perlakuan 

ini didapatkan bahwa perlakuan N1P2K1 dan N1P3K1 dengan takaran pupuk (50 gr 

Urea -t 112,5 gr SP-36 t 45 gr KOI per pohon dan 50 gr Urea + 150 gr SP-36 + 45 gr 

KCI per pohon) memberikan rcspon terbaik pada pertambahan cabang tanaman kopi.



Pemupukan NPk dan interaksinya (idak berpengaruh nyata pada kandungan P daun

(%), tetapi pada perlakuan P berpengaruh nyata terhadap kandungan N daun dan

berpengaruh sangat nyata pada kandungan K daun. Pada perlakuan K berpengaruh

nyata terhadap kandungan k daun. Terdapat kecenderungan pemupukan NPK

meningkatkan kandungan NPk daun (%) dibandingkan dengan kontrol. Studi yang 

akan datang disarankan untuk mempelajari pengaruh pemupukan dan kandungan 

NPk daun dan produksi tanaman kopi.
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PENDAHULUANI.

A. Latar Belakang

Pertumbuhan dan perkembangan suatu tanaman dipengaruhi oleh tiga faktor 

utama yaitu: tanah, iklim dan tanaman itu sendiri yang semuanya saling berkaitan 

erat satu sama lain. Kemampuan tanah menyediakan unsur hara bagi tanaman untuk 

pertumbuhannya relatif terbatas dan sangat tergantung pada sifat dan ciri tanah. 

Tanaman menyerap unsur hara yang terdapat disekitar daerah perakaran dan unsur

hara untuk dapat diserap harus berada dalam bentuk tersedia. Kedua ini sering

menimbulkan problema dalam meningkatkan produksi tanaman pertanian yang

bernilai ekonomi.

Penanaman tanaman pertanian yang bernilai ekonomi dapat menyebabkan

hilangnya unsur hara melalui panen, apalagi diusahakan terus menerus, dengan

demikian akan diikuti penurunan produktivitas tanah. Akibat hal ini mengendaki

penambahan unsur hara melalui pemupukan guna memperoleh produksi tanaman

yang optimal.

Di dalam tanah terdapat dua bentuk unsur hara tanaman yang tersedia yaitu: 

(l)unsur hara yang diabsorbsi pada permukaan koloid dan (2) garam yang larut 

dalam larutan tanah. Dalam kedua hal ini kedua unsur hara berada dalam bentuk ion 

seperti K , Ca , Cl dan SO42, serta ion-ion yan bermuatan negatif dan sebagian 

kecil berada dalam larutan. Nitrogen umumnya diserap dalam bentuk NH4:+ atau 

NO.f, tergantung dari keadaan tanah, jenis tanaman.dan stadia tumbuh.
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Fosfor biasanya diserap tanaman dalam bentuk ion orthofosfat primer H2PO4* 

dan sebagian kecil bentuk sekunder HPOf2. Absorbsi kedua ion ini oleh tanaman

sangat dipengaruhi oleh pH tanah sekitar daerah perakaran dan unsur kalium diserap 

tanaman dalam bentuk kation (K+). Kalium diserap tanaman dalam jumlah

mendekati atau bahkan melebihi nitrogen (Hakim et a!., 1986).

Pengambilan unsur hara oleh tanaman dapat dilakukan tidak hanya oleh akar

tetapi juga oleh daun dan batang tanaman. Pergerakan kepermukaan akar sebelum

unsur hara tersebut diserap tanaman dapat melalui tiga cara yaitu: (1 )intersepsi

(penyergapan) akar, (2) aliran massa (mass flow) dan (3). diffusi. Serapan hara oleh

tanaman dapat dipengaruhi oleh kandungan oksigen dalam tanah yang dapat

mengurangi energi hasil respirasi akar, kandungan air tanah yang mempengaruhi

diffusi dan pergerakan ion kedaiam meter space dari sel akar.

Dari 140.000 hektar perkebunan kopi rakyat di kabupaten Lahat, sangat

sedikit yang telah menerapkan pola intensifikasi (meningkatkan produksi persatuan

luas dengan pemupukan). Rendahnya persentase petani yang telah melakukan

intensifikasi salah satunya diakibatkan kurangnya pembinaan dari instansi terkait

Petani yang melakukan pemupukan secara berkala ternyata mampu meningkatkan

produktivitas kebun kopi mereka sekitar 3 hingga 5 kali lebih tinggi jika

dibandingkan dengan tanpa pemupukan (Rahim et al2001).

Tanaman kopi termasuk tanaman yang banyak membutuhkan unsur hara

yang cukup tinggi, hal ini karena tanaman kopi berproduksi sepanjang tahun. Oleh

karena itu untuk mencapai produktivitas dan hasil yang optimal diperlukan

pemupukan terutama N,P dan K. ketiga unsur hara ini didalam tanah sering sekali

sangat sedikit tersedia bagi tanaman.
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Pemupukan yang efektif yaitu: dosis pemupukan tepat, unsur hara yang 

diberikan relevan dengan masalah nutrisi yang ada, waktu pemupukan dan 

penempatan pupuk dapat diserap tanaman, unsur hara yang diserap dapat 

meningkatkan produksi dan kualitas tanaman (Indranada, 1994).r
Di Kabupaten Lahat terdapa kecenderungan penurunan produksi kopi setiap 

tahunnya akibat dari pemupukan yang tidak seimbang dan pengelolaan tanah yang 

Dari permasalahan ini, maka perlu dilakukan penelitian dengan 

menambahkan ketersediaan unsur hara didalam tanah, terutama NPK untuk

tidak lepat.

menunjang pertumbuhan dan meningkatkan produksi kopi.

TujuanB.

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data dan informasi pengaruh

pemupukan NPK terhadap pertumbuhan dan kandungan NPK daun tanaman kopi

robusta di Desa Gunung Kaya Kecamatan Jarai Kabupaten Lahat.

C. Hipotesis

1. Pemupukan NPK diduga berpengaruh terhadap pertumbuhan dan kandungan

unsur NPK daun kopi robusta.

2. Diduga pertumbuhan tanaman terbaik dan kandungan unsur NPK tertinggi pada 

perlakuan pemupukan N3P3K2.
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